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Pada dekade 1980-an , lgju pertumbuhan angkatan kerja di Sumatera Barat adalah sebesar 3,5 persen
pertahun. Tingkat pertumbuhan angkatan kerjaini dianggap masih cukup tinggi . Biladilihat secara
keseluruhan dari pertumbuhan angkatan kerja tersebut menurut daerah dan jenis kelamin dapat disimpulkan
beberapa hal.

Pertama, pertumbuhan angkatan kerja di kotajauh lebih tinggi daripada desa. Ini secaratidak langsung
menyatakan bahwa arus migrasi dari desa ke kota di Sumatera Barat cukup tinggi. Kedua, pertumbuhan
angkatan kerjalaki-laki jauh lebih rendah dari angkatan kerja wanita. Ketiga, pertumbuhan angkatan kerja
wanita di kotajauh lebih tinggi dari pada di desa. Tingginya pertumbuhan angkatan kerjawanitaini diduga
antaralain disebabkan peningkatan pendidikan wanita telah memberi dampak terhadap kenaikan partisipasi
angkatan kerjawanitadi pasar kerja.

Meskipun tingkat pertumbuhan angkatan kerja wanitalebih tinggi dibandingkan dengan angkatan kerja laki-
laki akan tetapi partisipasi angkatan kerja (TPAK)nyarelatif lebih rendah. Bila dibandingkan dengan TPAK
wanitadi pulau Jawaternyatajugarelatif lebih rendah (SUPAS 1985). Kalau diamati lebih lanjut, rendahnya
TPAK wanitadi Sumatera Barat disebabkan rendahnya TPAK pada wanita kelompok masa melahirkan
yaitu pada usia 20-35 tahun. Hal ini berkaitan dengan masih tingginya angka kelahiran. Karenaitu diduga
sebagian besar wanita menarik diri dari angkatan kerja semasa child bearing age tersebut.

Daam teori ekonomi mikro, keputusan seorang individu untuk berpartisipasi di dalam angkatan kerja sangat
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah selera, preferensi dan tingkat upah yang berlaku di pasar
tenaga kerja. Bagaimanakah seorang individu memutuskan, apakah ia akan ikut ambil bagian dalam
kegiatan proses produksi sebagai pekerja, atau akan menghabiskan seluruh waktunya untuk tidak bekerja.
Bilaia memutuskan untuk bekerja, berapalamawaktu yang akan dicurahkannya untuk bekerja dan berapa
lama untuk kegiatan diluar 'bekerja’.

Pada kasus rendahnya TPAK wanita menikah dan mempunyai anak di Sumatera Barat, wanita menganggap
memperoleh hasil yang bernilai tinggi di dalam rumah tangga dibandingkan bila mereka memasuki pasar
kerja. Pilihan untuk tidak berpartisipas dalam angkatan kerja menurut tingkat upah yang berlaku di pasar
sesungguhnya merupakan pilihan memaksimumkan utilitas.

Meskipun seorang individu memilih tidak bekerja pada tingkat upah yang berlaku dipasar, bilaterjadi suatu
kenaikan tingkat upah yang lebih tinggi maka hal ini akan mendorong individu tersebut memasuki pasar
kerja. Kenaikan upah tersebut telah mengubah tingkah laku individu sehingga ia memutuskan untuk
berpartisipas di dalam angkatan kerja.

Gambaran diatas memperlihatkan suatu model perilaku seorang individu, bagaimanaindividu tersebut
menentukan pilihan-pilihan dan keinginan-keinginannya agar dapat dipenuhi secara memuaskan. Becker'
(1960) dalam tulisannya"An Economic Analysis of Fertility", membahas mengenai tingkah laku fertilitas
individu di negara maju. Keputusan untuk memiliki anak dipengaruhi oleh konsep biaya opportunity , yaitu
pendapatan yang tidak jadi diterima oleh orang tua yang tidak bekerja karena harus mengurus anak-anaknya.
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Karena adanya suatu kenaikan tingkat upah nyata yang diterima kaum wanita causal PD TI, menyebabkan
semakin banyaknya wanita yang ikut berperan di dalam pasar kerja sehingga pada gilirannya tingkat
kelahiran menjadi turun. Tingkah laku fertilitas yang dijelaskan melalui analisis ekonomi ini kemudian lebih
dikenal sebagai new homes economics. Analisisini disebut home karena pada dasarnya rumah langga
secaraminimal terdiri dari suami, istri dan anak”.

Perkembangan selanjutnya memperlihatkan bahwa new homes economics tidak hanya dapat diterapkan
untuk menganalisa tingkah laku fertilitas, tetapi dapat menganalisis hampir semua tingkah laku manusia
yang berhubungan dengan pilih memilih termasuk analisis penawaran terhadap pekerja.



